Cicero yang menyusun lima aturan yang harus ditaati dalam mempengaruhi audiens (Slagell, 2000 dalam Hermawan, 2004:16)

1. Aturan pertama, inventio atau perolehan yang mengacu pada kreasi atau penemuan isi pembicaraan. Langkah ini memang cukup berat, bahkan Aristoteles sendiri paling banyak menguras tenaga untuk dapat menemukan isi pembicaraan. (Hermawan, 2004:16)

2. Aturan kedua, dispositio atau disposisi yang mengacu pada penyeleksian perubahan isis untuk mengembangkan pembicaraan. (Hermawan, 2004:16)

3. Aturan ketiga, elucutio atau gaya yang memfokuskan pada pembentukan kata – kata yang benar untuk mengekspresikan setiap gagasan dan memfokuskna pada penggunaan gaya upaya untuk menyemarakan pidato (pembicaraan). (Hermawan, 2004:17)

4. Aturan keempat, memoria atau ingatan. Para orator jaman dulu dilatih untuk menghafal sejumlah alamat yang panjang. Setiap strategi berkaitan dengan ungkapan khusus dikembangkan sebagai tambahan dalam proses mengingat ini. (Hermawan, 2004:17)

5. Aturan kelima, pronunciatio atau pengucapan. Agar efektif maka pidato harus diucapkan dengan suara dan gerak tubuh yang digunakan dalam suatu cara yang dapat menambah kemampuan audiens untuk memahami dan/ atau digerakkan oleh pesan. (Hermawan, 2004:17)

Orator termasyur itu menyatakan bahwa ketika mempengaruhi khalayak seorang orator harus meyakinkan mereka dengan mencerminkan kebenaran dan kesusilaan. Retorika gaya Cicero meliputi tahap – tahap sebagai berikut: (Effendy, 1993:5)

a. Investio

Investio berati mencari bahan dan tema yang akan dibahas. Bahan yang telah diperoleh disertai bukti – bukti pada tahap ini dibahas secara singkat dengan menjurus kepada upaya – upaya:

1) Mendidik

2) Membangkitkan kepercayaan

3) Menggerakkan perasaan (Effendy, 1993:5)

b. Ordo Collocatio

Ordo Collocatio berarti penyusunan pidato. Di sini sang orator dituntut kecakapan mengolah kata – kata mengenai aspek – aspek tertentu berdasarkan pilihan mana yang terpenting, penting, kurang penting, dan tidak penting. Dalam hubungan ini susunan pidato secara sistematis terbagi menjadi :

1) Exordium (pendahuluan)

2) Narratio (pemaparan)

3) Conformatio (peneguhan)

4) Reputatio (pertimbangan)

5) Peroratio (penutup) (Effendy, 1993:5)

Retorika sampai sekarang memang masih dipraktekkan dalam segala bidang kehidupan, tetapi tidak dilandasi teori – teori baru. Teori ini ternyata teori – teori zaman Yunani dan Romawi dengan pelopor – pelopor yang disebutkan tadi. (Effendy, 1993:6)

